
KEMENTERIAN PERHUBUNGAN 
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA 

KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA 
NOMOR KP-DJPU 139 TAHUN 2026 

TENTANG 
PENETAPAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN 

KANTOR OTORITAS BANDAR UDARA 
DI LINGKUNGAN DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA 

TAHUN 2025-2029 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA, 

Menimbang : a. bahwa berdasarkan Pasal 20 ayat (2) Peraturan Menteri 
Perhubungan Nomor PM 85 Tahun 2020 tentang 
Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi 
Pemerintah, mengatur Indikator Kinerja Kegiatan untuk 
Unit Kerja Eselon II dan Eselon III; 

b. penyusunan Indikator Kinerja Kegiatan Kantor Otoritas 
Bandar Udara di Lingkungan Direktorat Jenderal 
Perhubungan Udara mengacu pada Indikator Kinerja 
Program Direktorat Jenderal Perhubungan Udara; 

c. bahwa Indikator Kinerja Program Direktorat Jenderal 
Perhubungan Udara telah ditetapkan berdasarkan 
Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomor 
KP-DJPU 107 tentang Penetapan Indikator Kinerja 
Program Direktorat Jenderal Perhubungan Udara Tahun 
2025-2029; dan 

d. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana 
dimaksud dalam huruf a, huruf b, dan huruf c, perlu 
menetapkan Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan 
Udara tentang Penetapan Indikator Kinerja Kegiatan 
Kantor Otoritas Bandar Udara di Lingkungan Direktorat 
Jenderal Perhubungan Udara Tahun 2025-2029; 

Mengingat 1. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem 
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421); 

2. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2009 tentang 
Penerbangan (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2009 Nomor 1, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 4956) sebagaimana telah 
beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-Undang 
Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan 
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 
2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-Undang 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 
41, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 6856); 
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3. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 
2014 tentang Sistem Akuntabilitas Instansi Pemerintah 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 
80); 

4. Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun 2025 tentang 
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 
Tahun 2025-2029 (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2025 Nomor 19); 

5. Peraturan Presiden Nomor 173 Tahun 2024 tentang 
Kementerian Perhubungan (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2024 Nomor 369) sebagaimana telah 
diubah dengan Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun 2026 
tentang Kementerian Perhubungan (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2026 Nomor 29); 

6. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan 
Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang 
Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan 
Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah 
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 
1842); 

7. Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia 
Nomor PM 41 Tahun 2011 tentang Organisasi dan Tata 
Kerja Kantor Otoritas Bandar udara; 

8. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 85 Tahun 
2020 tentang Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas 
Kinerja Instansi Pemerintah (Berita Negara Republik 
Indonesia Tahun 2020 Nomor 1402); 

9. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 12 Tahun 2025 
tentang Rencana Strategis Kementerian Perhubungan 
Tahun 2025-2029 (Berita Negara Republik Indonesia 
Tahun 2025 Nomor 1049); 

10. Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomor 
KP 302 Tahun 2025 tentang Rencana Strategis Direktorat 
Jenderal Perhubungan Udara Tahun 2025-2029; 

11. Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomor 
KP-DJPU 107 Tahun 2026 tentang Penetapan Indikator 
Kinerja Program Direktorat Jenderal Perhubungan Udara 
Tahun 2025-2029; 

MEMUTUSKAN: 

KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA 
TENTANG PENETAPAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN 
KANTOR OTORITAS BANDAR UDARA DI LINGKUNGAN 
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA TAHUN 
2025-2029. 

Menetapkan Indikator Kinerja Kegiatan Kantor Otoritas 
Bandar Udara di Lingkungan Direktorat Jenderal 
Perhubungan Udara sebagaimana tercantum dalam Lampiran 
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Keputusan 
Direktur Jenderal ini. 
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Indikator Kinerja Kegiatan Kantor Otoritas Bandar Udara 
sebagaimana dimaksud pada Diktum PERTAMA terdiri atas: 
a. Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan (IKSK); dan 
b. Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan Penunjang (IKSKp). 

Indikator Kinerja Kegiatan Kantor Otoritas Bandar Udara di 
Lingkungan Direktorat Jenderal Perhubungan Udara berupa 
indikator kinerja manfaat (outcome). 

Petunjuk Manual terhadap Indikator Kinerja Kegiatan Kantor 
Otoritas Bandar Udara sebagaimana dimaksud pada Diktum 
KEDUA tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian 
tidak terpisahkan dari Keputusan Direktur Jenderal ini. 

Indikator Kinerja Kegiatan Kantor Otoritas Bandar Udara 
sebagaimana dimaksud dalam Diktum KEDUA tercantum 
dalam dokumen Rencana Strategis Kantor Otoritas Bandar 
Udara dan merupakan acuan ukuran kinerja yang digunakan 
oleh Kantor Otoritas Bandar Udara di Lingkungan Direktorat 
Jenderal Perhubungan Udara untuk menyusun dokumen: 
a . rencana kinerja tahunan; 
b. rencana kerja dan anggaran; 
c. perjanjian kinerja; 
d. pengukuran kinerja; 
e. laporan kinerja; dan 
f. evaluasi pencapaian kinerja. 

Dalam rangka meningkatkan efektifitas pelaksanaan 
Penetapan Indikator Kinerja Kegiatan Kantor Otoritas Bandar 
Udara di Lingkungan Direktorat Jenderal Perhubungan Udara, 
Sekretariat Direktorat Jenderal Perhubungan Udara 
berwenang untuk: 
a. melakukan pembinaan dalam rangka penyusunan 

Rencana Kinerja Tahunan, Rencana Kerja dan Anggaran, 
Perjanjian Kinerja, Pengukuran Kinerja, Laporan Kinerja; 
dan 

b. melakukan evaluasi atas pelaksanaan sistem 
akuntabilitas Kantor Otoritas Bandar Udara di lingkungan 
Direktorat Jenderal Perhubungan Udara. 

Kepala Kantor Otoritas Bandar Udara di Lingkungan Direktorat 
Jenderal Perhubungan Udara melakukan pengawasan 
terhadap pelaksanaan Keputusan Direktur Jenderal ini. 
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Pada saat Keputusan Direktur Jenderal ini mulai berlaku, 
Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomor 
PR 32 Tahun 2022 tentang Penetapan Indikator Kinerja 
Kegiatan Kantor Otoritas Bandar Udara di Lingkungan 
Direktorat Jenderal Perhubungan Udara dicabut dan 
dinyatakan tidak berlaku. 

KESEMBILAN: Keputusan Direktur Jenderal m1 berlaku sejak tanggal 
ditetapkan 

Ditetapkan di Jakarta 
Pada tanggal 11 Juni 2026 

DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA, 

ttd. 

LUKMAN F. LAISA 

Salinan Keputusan ini disampaikan kepada Yth.: 
1. Menteri Perhubungan; 
2. Sekretaris Jenderal Kementerian Perhubungan; 
3. Para Kepala Biro di Lingkungan Kementerian Perhubungan; 
4. Inspektur Jenderal Kementerian Perhubungan; 
5. Sekretaris Direktorat Jenderal Perhubungan Udara; 
6. Para Direktur di Lingkungan Direktorat Jenderal Perhubungan Udara; 
7. Para Kepala Kantor Otoritas Bandar Udara; 
8. Para Kepala Bagian di Lingkungan Sekretariat Direktorat Jenderal 

Perhubungan Udara. 

· dengan aslinya 
ukum dan Kerja Sama, 
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LAMPIRAN 
KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL 
PERHUBUNGAN UDARA 
NOMOR KP-DJPU 139 TAHUN 2026 
TENTANG PENETAPAN INDIKATOR 
KINERJA KEGIATAN 
KANTOR OTORITAS BANDAR UDARA 
DI LINGKUNGAN DIREKTORAT 
JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA 
TAHUN 2025-2029 

INDIKATOR KINERJA KEGIATAN 
KANTOR OTORITAS BANDAR UDARA 

DI LINGKUNGAN DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA 
TAHUN 2025-2029 

INDIKATOR KINERJA SASARAN KEGIATAN (IKSK) KANTOR OTORITAS 
BANDAR UDARA 

. 'FOR'KIN '" 

Meningkatnya konektivitas IKSK 1 Persentase kepatuhan dalam % 
transportasi udara penyelenggaraan pengangkutan 

pen um pang, kargo dan/ pos di 
wilayah kerja Kantor Otoritas 
Bandar Udara 

Meningkatnya kinerja IKSK 2.1 Persentase pemenuhan standar % 
pelayanan transportasi ela anan bandar udara 
udara IKSK 2 .2 Persentase pemenuhan standar % 

pelayanan penumpang angkutan 
udara 

Meningkatnya IKSK 3 .1 Persentase pemenuhan standar % 
keselamatan dan keselamatan an 
keamanan transportasi IKSK 3.2 Persentase pemenuhan standar % 
udara keamanan an 

INDIKATOR KINERJA SASARAN KEGIATAN PENUNJANG (IKSKp) KANTOR 
OTORITAS BANDAR UDARA 

M $ASA;~N ~ GI 
BENJ.JNJ '.f\Nt: 

INER:J:At S. 
NliNJAN 

SKp 4 Meningkatnya Kualitas 
tata kelola pemerintahan 
yang baik di Kantor 
Otoritas Bandar Udara 

IKSKp Nilai hasil evaluasi Akuntabilitas 
4 .1 Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP) 

Kantor Otoritas Bandar Udara 
IKSKp Persentase Kinerja Pelaksanaan 

Nilai 

% 
4 .2 Anggaran Kantor Otoritas Bandar 

Udara 
IKSKp Persentase nilai aset Kantor 

4.3 Otoritas Bandar Udara yang 
berhasil diinventarisasi 

% 

IKSKp Tingkat interaksi masyarakat pada % 
4.4 kanal media sosial Kantor Otoritas 

Bandar U dara 
IKSKp Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) Indeks 

4 .5 terhadap pelayanan Kantor 
Otoritas Bandar Udara 
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C. MANUAL INDIKATOR KINERJA SASARAN KEGIATAN (IKSK) KANTOR 
OTORITAS BANDAR UDARA 

· INDIKATOR KINERJA SASARAN 
":. E>ROGRAl\f IKS:P . 

Meningkatnya 
trans ortasi udara 

konektivitas IKSP 1 Persentase konektivitas 
trans ortasi udara 

,., 

INDIKATOR KINERJA SASARAN 
.. , 

SASARAN KEGIATAN (SK) KEGIATAN (IKSK) 
SK 1 Meningkatnya konektivitas IKSK 1 Persentase kepatuhan dalam 

transportasi udara penyelenggaraan pengangkutan 
penumpang, kargo dan/ pos di 
wilayah kerja Kantor Otoritas 
Bandar U dara 

DEFINISI 
Kepatuhan adalah pemenuhan terhadap prosedur sesuai dengan ketentuan dan peraturan 
perundang-undangan. 

Objek pengawasan penyelenggaraan angkutan udara terdiri dari pemegang sertifikat standar 
angkutan udara niaga berjadwal dan tidak berjadwal serta non niaga. Pengawasan 
penyelenggaraan pengangkutan penumpang, kargo dan/ pos oleh inspektur angkutan udara 
di Kantor Otoritas Bandar Udara meliputi: inspeksi, pemantauan (monitoring) dan pengamatan 
( surveillance) terhadap implementasi evaluasi terkait penetapan pelaksanaan rute 
penerbangan (PPRP) dan persetujuan terbang (flight approval). 

FORMULA INDIKATOR 

Jumlah Nilai Kepatuhan BUAU Yang Diawasi 

Jumlah BUAU Yang Diawasi 

Catatan: 
Perhitungan nilai kepatuhan 1 Badan Usaha Angkutan Udara (BUAU): 

Jumlah compliance (kepatuhan) 
X 100% Jumlah Checklist pada instrumen Pengawasan Penetapan Pelaksanaan 

Rute Penerbangan (PPRP) dan/atau persetujuan terbang (flight approval) 

SUMBERDATA 
Berita Acara dan Laporan Hasil Pengawasan dari bidang/ seksi terkait. 
SATUAN 
Persentase (%1 
PENANGGUNG JAW AB 
Kepala Kantor Otoritas Bandar Udara 

SASARAN PROGRAM (SP) INDIKATOR KINERJA SASARAN 
PROGRAMJIKSP) h 

SP2 I Meningkatnya kinerja pelayanan IKSP I Persentase On Time Performance 
transportasi udara 2.1 (OTP) Penerbangan 

SK2 

DEFINISI 

Meningkatnya kinerja pelayanan 
trans ortasi udara 

INDIK..t\tQR KINERJA SASARAN 
KEGIATAN IKSK 

IKSK 
2.1 

Persentase pemenuhan standar 
ela anan bandar udara 

Standar Pelayanan adalah tolak ukur yang dipergunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 
pelayanan dan acuan penilaian kualitas pelayanan sebagai kewajiban danjanji penyelenggara 
kepada masyarakat dalam rangka pelayanan yang berkualitas, cepat, mudah, terjangkau dan 
terukur. 
Standar terhada ela anan ·asa Kebandarudaraan di Bandar Udara meli uti: 
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a. Standar Pelayanan terhadap pesawat udara; 
b. Standar Pelayanan terhadap penumpang; dan 
c. Standar Pelayanan di area/wilayah kargo dan pos. 

Penilaian pemenuhan standar pelayanan yang dilakukan oleh Kantor Otoritas Bandar Udara 
adalah standar pelayanan terhadap penumpang yang meliputi kapasitas terminal Bandar 
Udara dalam menampung penumpang waktu sibuk. 

Level of Service (LoS) Kapasitas Terminal 
Klasifikasi Persentase 

Over-desian >100% 
Ootimum 80%-100% 
Sub ootimum <80% 

FORMULA INDIKATOR 

Jumlah Bandar Udara Dengan Kapasitas Terminal Penumpang 
Klasifikasi Optimum Pada Tahun Berjalan (Kumulatif) 1000/c 

Jumlah Target Bandar Udara Dengan Kapasitas Terminal Penumpang x 0 

Klasifikasi Optimum Pada Tahun 2025-2029 

SUMBERDATA 
Berita Acara dan Laporan Hasil Pengawasan dari bidan2: / seksi terkait. 
SATUAN 
Persentase (%) 
PENANGGUNG JAWAB 
Kepala Kantor Otoritas Bandar Udara 

SASARAN PROGRAM (SP) 
- ~ 

INDIKATOR'KINERJA S.ASARAN 
·PROGRAM~,·IKSP. 

SP2 

SK2 

DEFINISI 

Meningkatnya kinerja 
transportasi udara 

SASARAN KEGIATAN (SK) 

pelayanan 

Meningkatnya kinerja pelayanan 
transportasi udara 

IKSP 
2 .2 

Indeks Kepuasan 
(IKM) terhadap 
trans ortasi udara 

Masyarakat 
pelayanan 

INDIKATOR,KIN~RJA SASARAN 
KEGIATAN (IKSR) 

IKSK 
2.2 

Persentase pemenuhan standar 
pelayanan penumpang angkutan 
udara 

Pelayanan penumpang angkutan udara merupakan kegiatan pelayanan yang diberikan oleh 
Badan Usaha Angkutan Udara (BUAU) meliputi sebelum penerbangan (pre-flight), pada saat 
penerbangan (in-flight) dan setelah penerbangan (post flight) 

Objek pengawasan pemenuhan standar pelayanan penumpang angkutan udara terdiri dari: 
a. pemegang sertifikat standar angkutan udara niaga berjadwal; 
b . pemegang sertifikat standar angkutan udara niaga tidak berjadwal; 
c. pemegang sertifikat standar angkutan udara bukan niaga. 

Pengawasan pemenuhan standar pelayanan penumpang angkutan udara oleh inspektur 
angkutan udara di Kantor Otoritas Bandar Udara meliputi: inspeksi, pemantauan dan 
pengamatan terhadap standar pelayanan minimal penumpang angkutan udara, tarif 
penumpang angkutan niaga berjadwal, angkutan udara perintis , tanggungjawab pengangkut, 
penanganan keterlambatan dan pembatalan penerbangan, pelaksanaan angkutan udara haji, 
kerjasama angkutan udara niaga, pelaporan angkutan udara niaga tidak berjadwal. 
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FORMULA INDIKATOR 

Jumlah Nilai Pemenuhan Standar Pelayanan BUAU Yang Diawasi 
Jumlah BUAU Yang Diawasi 

Catatan: 
Perhitungan nilai pemenuhan standar pelayanan 1 Badan Usaha Angkutan Udara (BUAU): 

Jumlah compliance (kepatuhan) 
X100% 

Jumlah Checklist Pengawasan 

SUMBERDATA 
Berita Acara dan Laporan Hasil Pene:awasan dari bidang/ seksi terkait. 
SATUAN 
Persentase (% ) 
PENANGGUNG JAWAB 
Kepala Kantor Otoritas Bandar Udara 

-:;,::-

SASARAN PROGRAM,(SP) 

SP 3 Meningkatnya keselamatan dan 
keamanan trans ortasi udara 

" ,~, .&tr ,, 

,SASARAN KEQIAT.t\N (Sif) 

SK 3 I Meningkatnya keselamatan 
keamanan transportasi udara 

dan 

DEFINISI 

INDIKATORKINERJA.SASARAN ,, 
PROGRAM IKSP 

IKSP 
3.1 

Tingkat keselamatan 
trans ortasi udara 

'Tu! INDIKATOR:KINER;JA''SASARAN " 
l):EGIATAN (IKSKl " 

IKSK I Persentase pemenuhan standar 
3 .1 keselamatan penerbangan 

Pemenuhan Standar Keselamatan yang dimaksud meliputi: 
1. Bidang Kelaikudaraan dan Pengoperasian Pesawat U dara. Pengawasan dilakukan 

melalui kegiatan surveillance dan ramp check kelaikudaraan dan pengoperasian pesawat 
udara pada objek pengawasan, yaitu pemegang Air Operator Certificate, Operator 
Certificate (OC) 91, Pilot School Certificate (PSC) 141, Training Center (TC) 142, Aircraft 
Maintenance Training Organization (AMTO), Aircraft Maintenance Organization (AMO). 

2. Bidang Navigasi Penerbangan. Pengawasan dilakukan melalui kegiatan inspeksi, 
pemantauan, dan pengamatan pada objek pengawasan berupa: penyelenggara 
pelayanan navigasi penerbangan, penyelenggara pendidikan dan pelatihan navigasi 
penerbangan, penyelenggara kalibrasi fasilitas navigasi penerbangan, penyelenggara 
pemeliharaan peralatan elektronika penerbangan, penyelenggara lainnya yang terkait 
dengan pelayanan navigasi penerbangan. 

3. Bidang Bandar Udara. Pengawasan dilakukan melalui kegiatan inspeksi, pemantauan, 
dan pengamatan yang meliputi: keselamatan operasi bandar udara dan kelayakan 
fasilitas bandar udara, rencana penanggulangan keadaan darurat bandar udara (Airport 
Emergency Plan) dan Pertolongan Kecelakaan Penerbangan dan Pemadam Kebakaran 
(PKP-PK), penyedia j asa pendidikan dan pelatihan person el PKP-PK dan / a tau Salvage. 
Objek pengawasan bidang bandar udara meliputi: Unit Penyelenggara Bandar Udara 
(UPBU), Badan Usaha Bandar Udara (BUBU) , Heliport, Penyedia Jasa Pendidikan dan 
Pelatihan personel bandar udara, Penyedia Jasa Pendidikan dan Pelatihan PKP-PK, dan 
Salvage yang kegiatannya berkaitan dengan kesiapan personel dan fasilitas pelayanan 
darurat. 

FORMULA INDIKATOR 

Jumlah Nilai Pemenuhan Standar Keselamatan Bidang Bandar Udara, 
Navigasi Penerbangan, Kelaikudaraan dan Pengoperasian Pesawat Udara 

3 
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Catatan: 

Nilai pemenuhan standar keselamatan bidang bandar udara: 

Jumlah nilai pemenuhan standar keselamatan bidang bandar udara pada objek yang diawasi 

Jumlah objek yang diawasi 

Nilai pemenuhan standar keselamatan bidang bandar udara pada 1 objek yang diawasi: 

Jumlah compliance (kepatuhan) 
X 100% 

Jumlah checklist pengawasan 

Nilai pemenuhan standar keselamatan bidang navigasi penerbangan: 

Jumlah nilai pemenuhan standar keselamatan bi dang navigasi penerbangan pada objek yang diawasi 

Jumlah objek yang diawasi 
Nilai pemenuhan standar keselamatan bidang navigasi penerbangan pada 1 objek yang 
diawasi: 

Jumlah compliance (kepatuhan) 
Jumlah checklist pengawasan 

X 100% 

Nilai pemenuhan standar keselamatan bidang kelaikudaraan dan pengoperasian pesawat 
udara: 

Jumlah nilai pemenuhan standar keselamatan bidang kelaikudaraan dan 
pengoperasian pesawat udara pada objek yang diawasi 

jumlah objek yang diawasi 
X 100% 

Nilai pemenuhan standar keselamatan bidang kelaikudaraan dan pengoperasian pesawat 
udara pada 1 objek yang diawasi: 

Jumlah compliance (kepatuhan) 
Jumlah checklist pengawasan 

X 100% 

SUMBER DATA 
Berita Acara dan Laporan Hasil Pengawasan dari bidane:/seksi terkait. 
SATUAN 
Persentase (%) 
PENANGGUNG JAWAB 
Kepala Kantor Otoritas Bandar Udara 

-,,y INDIKATOR KINERJA SASARAN 
SASARAN PROGRAM (SP) PROGRAM (IKSP) 

SP3 I Meningkatnya keselamatan dan IKSP I Tingkat keamanan transportasi 
keamanan transportasi udara 3.2 udara 

1, 
INDIKATOR KINERJA SASARAN SASARAN KEGIATAN (SK) KEGIATAN (IKSK) 

SK3 I Meningkatnya keselamatan dan IKSK I Persentase pemenuhan standar 
keamanan transportasi udara 3.2 keamanan penerbangan 

DEFINISI 
Pemenuhan standar keamanan penerbangan yang dimaksud adalah terpenuhinya seluruh 
standar keamanan penerbangan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Pengawasan 
dilakukan melalui kegiatan inspeksi, dan pengujian (test) pada objek pengawasan yaitu: Unit 
Penyelenggara Bandar Udara, Badan Usaha Bandar Udara, Badan U saha Angkutan 
Udara/Perusahaan Angkutan Udara Asing, Lembaga Penyelenggara Pelayanan Navigasi 
Penerbangan, J asa Pemeriksa Keamanan Kargo dan Pos (PKKP) , Penyedia J asa Pendidikan dan 
Pelatihan Bidang Keamanan Penerbangan. 
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FORMULA INDIKATOR 

Jumlah Nilai Pemenuhan Standar Keamanan Penerbangan Pada Objek Yang Diawasi 

Jumlah Objek Yang Diawasi 
Catatan: 
Perhitungan untuk 1 objek pengawasan: 

Jumlah compliance (kepatuhan) 
X 100% 

Jumlah checklist pengawasan 

SUMBERDATA 
Berita Acara dan Laporan Hasil Pengawasan dari bidang/ seksi terkait. 
SATUAN 
Persentase (% ) 
PENANGGUNG JAWAB 
Kepala Kantor Otoritas Bandar Udara 

D . MANUAL INDIKATOR KINERJA SASARAN KEGIATAN PENUNJANG (IKSKp) 
KANTOR OTORITAS BANDAR UDARA 

SPp 4 Meningkatnya kualitas tata kelola 
Pemerintahan yang baik di Direktorat 
Jenderal Perhubun an Udara 

, 

SASARAN KEGIATAN PENUNJ"ANG (SKp) ,., 
SKp4 Meningkatnya kualitas tata kelola 

pemerintahan yang baik di Kantor 
Otoritas Bandar Udara 

DEFINISI 

INDIKATORKINERJA SASARAN 
PROGRAM PENUNJANd IKS ,_ 

IKSPp Nilai Akuntabilitas Kinerja 
4.1 lnstansi Pemerintah (AKIP) 

Dif en Perhubun an Udara 

INDIKATOR KINERJA SASARAN 
KEGINf AN PENUNJANG (IKSKp) 

IKSKp Nilai hasil evaluasi Akuntabilitas 
4 .1 Kinerja Instansi Pemerintah 

(AKIP) Kantor Otoritas Bandar 
Udara 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP) adalah perwujudan kewajiban suatu instansi 
pemerintah untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan misi 
organisasi dalam mencapai sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan melalui sistem 
pertanggungjawabkan secara periodik. 
Nilai AKIP Kantor Otoritas Bandar Udara merupakan nilai atas implementasi sistem 
akuntabilitas kinerja Kantor Otoritas Bandar Udara yang terdiri dari 4 (empat) komponen 
meliputi: Perencanaan Kinerja + Pengukuran Kinerja + Pelaporan Kinerja + Evaluasi Internal. 

FORMULA INDIKATOR 

Hasil Evaluasi AKIP Kantor Otoritas Bandar Udara oleh Tim Evaluasi LAKIP Eselon 1 

SUMBERDATA 
Berita Acara Laporan Hasil Evaluasi AKIP Kantor Otoritas Bandar Udara yang diterima oleh 
Bagian/Sub Bagian Tata Usaha. 
SATUAN 
Nilai 
PENANGGUNG JAWAB 
Kepala Kantor Otoritas Bandar Udara 

·.~. ,, 
·· INDIKATOR KINERJA SASARAN 0 , ... ,.,,,, ,.,, ... ,~ ~,, ,,,,,,,u<• """'''"'"\" ,..., ,., ::-=~ 

I•• SASAR.)\N P~OGJ½M PENUN...[ANG (§,Pp) " PROGRAM PENUNJANG (IKSf>p) 
_.,,,.;,,>,,,,,, 

SPp 4 Meningkatnya kualitas tata kelola IKSPp Persentase Kinerja Pelaksanaan 
pemerintahan yang baik di Direktorat 4.4 Anggaran Ditjen Perhubungan 
Jenderal Perhubungan Udara Udara 



-11-

Z;} "'' INDIKAT®R KINERJA SASARAN 
SASARAN KEGIATAN PENUNJ~NG (SKp) KEGIATAN PENUNJANG~nIKSKol " , "' 

SKp4 Meningkatnya kualitas tata kelola IKSKp Persentase Kinerja Pelaksanaan 
pemerintahan yang baik di Kantor 4.2 Anggaran Kantor Otoritas 
Otoritas Bandar Udara Bandar Udara 

DEFINISI 
Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran yang selanjutnya disingkat IKPA adalah indikator 
yang ditetapkan oleh Kementerian Keuangan selaku BUN dan/ atau pengelola fiskal untuk 
mengukur kualitas kinerja pelaksanaan anggaran belanja Kementerian Negara/Lembaga dari 
sisi kualitas perencanaan pelaksanaan anggaran, kualitas implementasi pelaksanaan 
anggaran dan kualitas hasil pelaksanaan anggaran. 

Berdasarkan Peraturan Direktur Jenderal Perbendaharaan tentang petunjuk teknis penilaian 
indikator kinerja pelaksanaan anggaran belanja Kementerian Negara/Lembaga. 
1. Revisi DIPA; 
2 . Deviasi Halaman III DIPA; 
3. Penyerapan Anggaran; 
4. Belanja Kontraktual; 
5. Penyelesaian Tagihan; 
6. Pengelolaan UP dan TUP; 
7. Dispensasi SPM; 
8. Capaian Output. 
FORMULA INDIKATOR 

Hasil Nilai Kinerja Pelaksanaan Anggaran pada Aplikasi Kementerian Keuangan 

SUMBERDATA 
Hasil Nilai Kinerja Pelaksanaan Anggaran pada aplikasi SAKTI dan Aplikasi Keuangan 
Kemenkeu terintegrasi yang dikelola oleh Bagian/Sub Bagian Tata Usaha. 
SATUAN 
Persentase (%) 
PENANGGUNG JAW AB 
Kepala Kantor Otoritas Bandar Udara 

,% INDIKATOR K.INERJA SASARAN 
SASARAN PROGRAM PENUNJANG (SPp) PROGRAM PENUNJANGt'ttKSPol 

SPp4 Meningkatnya kualitas tata kelola IKSPp Indeks Pengelolaan Aset Ditjen 
Pemerintahan yang baik di Direktorat 4.5 Perhubungan Udara 
Jenderal Perhubungan Udara 

SASARAN KEGIATAN PENUNJANG (SKp) 
INDIKATOR K.INERJA SASARAN 

it ;. KEGIATAN PENUNJANG (IKSKp) 
SKp 4 Meningkatnya kualitas tata kelola IKSKp Persentase nilai aset Kantor 

pemerintahan yang baik di Kantor 4.3 Otoritas Bandar Udara yang 
Otoritas Bandar U dara berhasil diinventarisasi 

DEFINISI 
- Aset adalah sumber daya ekonomi yang dikuasai dan/ atau dimiliki oleh pemerintah sebagai 

akibat dari peristiwa masa lalu dan dari mana manfaat ekonomi dan/atau sosial di masa 
depan diharapkan dapat diperoleh, baik oleh pemerintah maupun masyarakat, serta dapat 
diukur dalam satuan uang, termasuk sumber daya nonkeuangan yang diperlukan untuk 
penyediaan jasa bagi masyarakat umum dan sumber-sumber daya yang dipelihara karena 
alasan sejarah dan budaya (Peraturan tentang Standar Akuntansi Pemerintahan). 

- Aset yang dimaksud adalah nilai netto Barang Milik Negara di neraca pada Laporan Posisi 
Barang Milik Negara. 

FORMULA INDIKATOR 

Nilai aset yang berhasil diinventarisasi dalam tahun berjalan 
X 100% 

Target nilai aset yang diinventarisasi 
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Catatan: 
Target n ilai aset yang diinventarisasi = 

(Nilai aset tahun sebelumnya + Usulan belanja modal) - (Prediksi penyusutan + penghapusan) 

SUMBERDATA 
Laporan BMN dari Aplikasi SAKTI Modul Aset Tetap, Modul GL dan Pelaporan yang dikelola 
oleh Bagian /Sub Bagian Tata U saha. 
SATUAN 
Persentase (%) 

PENANGGUNG JAWAB 
Kepala Kantor Otoritas Bandar Udara 

SASARAN PROGRAM PENUNJANG (SPp) 
INDIKATOR KINERJA SASARAN 
PROGRAM PENUNJANG (IKSPo) s 

SPp4 Meningkatnya kualitas tata kelola IKSPp Tingkat interaksi masyarakat 
pemerintahan yang baik di Direktorat 4.8 pada kanal media sosial Ditjen 
Jenderal Perhubungan Udara Perhubungan Udara 

SASARAN KEGIATAN PENUNJANG (SKp) INDIKATOR KINERJA SASARAN 
KEGIATAN PENUNJANG UKSKo) 

SKp 4 Meningkatnya kualitas tata kelola IKSKp Tingkat interaksi masyarakat 
pemerintahan yang baik di Kantor 4.4 pada kanal media sosial Kan tor 
Otoritas Bandar Udara Otoritas Bandar Udara 

DEFINISI 
Tingkat lnteraksi Masyarakat pada Kanal Media Sosial Direktorat Jenderal Perhubungan 
Udara merupakan indikator kinerja yang digunakan untuk mengukur efektivitas pelaksanaan 
program penunjang kehumasan dan komunikasi publik dalam menyampaikan informasi 
kebijakan, program, serta layanan transportasi udara kepada masyarakat. Indikator ini 
mencerminkan sejauh mana konten dan informasi yang disajikan mampu menarik perhatian, 
mendorong partisipasi, serta membangun komunikasi dua arah antara Ditjen Perhubungan 
U dara dengan masyarakat. 

Interaksi masyarakat yang dimaksud meliputi berbagai bentuk keterlibatan pengguna media 
sosial, antara lainjumlah tanggapan (likes/reactions), komentar, pertanyaan, pesan langsung, 
serta penyebarluasan konten (shares/reposts) pada kanal resmi media sosial Ditjen 
Perhubungan Udara. Tingginya tingkat interaksi menunjukkan bahwa informasi yang 
disampaikan relevan, mudah dipahami, dan sesuai dengan kebutuhan serta ekspektasi publik. 

Melalui indikator ini, Ditjen Perhubungan Udara dapat mengevaluasi kinerja pengelolaan 
media sosial sebagai sarana komunikasi publik yang strategis, meningkatkan kualitas 
pelayanan informasi, memperkuat transparansi dan akuntabilitas, serta mendukung 
terwujudnya kepercayaan masyarakat terhadap penyelenggaraan transportasi udara yang 
aman, selamat, dan berkelanjutan. 

FORMULA INDIKATOR 

Jumlah interaksi masyarakat pada tahun berjalan 
x 100% 

Target jumlah interaksi masyarakat pada tahun berjalan 

SUMBERDATA 
Kanal Media Sosial Kantor Otoritas Bandar Udara yang dikelola Bagian/Sub Bagian Tata 
Usaha. 
SATUAN 
Persentase (% ) 

PENANGGUNG JAWAB 
Kepala Kantor Otoritas Bandar Udara 
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SASARAN PROGRAM PENUNJANG (SP) .. 
{Y} ""' . .; 

INDIKATOR·KINERJA SASARAN 
PROGRAM PENUNJANG lKSP 

SP2 Meningkatnya kinerja pelayanan 
transportasi udara 

IKSP Indeks Kepuasan Masyarakat 
2.2 (IKM) terhadap pelayanan 

trans ortasi udara 

... " .. , INDIKATOR KINERJA SASARAN 
~ 

SASARAN KEGIATAN PENUNJANG (SKp) KEGIATAN PENUNJANG (IKSKp) %¥ 
> 

SKp 4 Meningkatnya kualitas tata kelola IKSKp Indeks Kepuasan Masyarakat 
pemerintahan yang baik di Kantor 4.5 (IKM) terhadap pelayanan Kantor 
Otoritas Bandar Udara Otoritas Bandar Udara 

DEFINISI 
Survei Kepuasan Masyarakat adalah kegiatan pengukuran secara komprehensif tentang 
tingkat kepuasan masyarakat terhadap kualitas layanan yang diberikan oleh penyelenggara 
pelayanan publik termasuk Kantor Otoritas Bandar Udara. 
Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) adalah hasil pengukuran dari kegiatan Survei Kepuasan 
Masyarakat berupa angka. 

IKM terhadap pelayanan Kantor Otoritas Bandar Udara merupakan layanan yang diberikan 
kepada seluruh pengguna layanan Kantor Otoritas Bandar Udara yang dikoordinir secara 
terpusat oleh Pusat Pengelolaan Transportasi Berkelanju tan (PPTB) Kementerian 
Perhubungan. 
Survei Kepuasan Masyarakat mengacu pada Permenpan RB terkait Pedoman Penyusunan 
Survei Kepuasan Masyarakat Unit Penyelenggara Pelayanan Publik. 

FORMULA INDIKATOR 

Nilai survei pengguna jasa di Lingkungan Kantor Otoritas Bandar Udara pada aplikasi Survei 
yang ditetapkan oleh Kementerian Perhubungan 

SUMBERDATA 
Aplikasi survei yang ditetapkan oleh Kementerian Perhubungan yang dilaksanakan 
Bagian/Sub Ba2ian Tata Usaha. 
SATUAN 
Indeks 
PENANGGUNG JAWAB 
Kepala Kantor Otoritas Bandar Udara 

DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA, 

ttd. 

LUKMAN F. LAISA 

· · dengan aslinya 
ukum dan Kerja Sama, 


